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RINGKASAN 

 

Ruptur perineum merupakan bagian dari laserasi jalan lahir, apabila tidak 

dilakukan tindakan penjahitan akan menyebabkan ibu kehilangan darah serta 

mengakibatkan timbulnya infeksi dan kematian. Asuhan kebidanan pada ibu nifas 

terhadap Ny. E umur 24 P1A0 dengan heacting perineum dilakukan pada tanggal 

11 – 17 Maret 2022 di PMB Nyi Ayu Hafizah, S.ST Desa Margasari Labuhan 

Maringgai Lampung Timur. Diagnosis Ny. E umur 24 tahun P1A0 dengan 

heacting perineum. Tujuan dilakukan asuhan untuk mengurangi rasa nyeri pada 

ibu nifas dengan heacting perineum. Rencana asuhan yang berikan adalah 

melakukan asuhan pada masa nifas, mencegah terjadinya perdarahan, memastikan 

ibu menyusui dengan baik, mendeteksi tanda bahaya pada masa nifas,  

memberikan konseling tentang kebutuhan gizi seimbang, ASI ekslusif, dan 

menjaga kehangatan bayi. 

Tindakan yang diberikan pada Ny. E dengan heacting perineum dilakukan 

asuhan sebanyak 4 kali kunjungan. Kunjungan pertama menganjurkan ibu 

mobilisasi dini, perawatan luka, makan makanan gizi seimbang dan tinggi protein, 

istirahat yang cukup, dan personal hygine. Pada kunjungan ke 2 dan 3 tetap 

menganjurkan ibu melakukan perawatan luka, mengobservasi tanda bahaya masa 

nifas, menjaga kebersihan diri, menjaga kehangatan bayi serta memastikan ibu 

memberikan ASI ekslusif pada bayinya. Kunjungan ke 4 melakukan observasi 

luka jahitan perineum dan menganjurkan ibu tetap menjaga kebersihan diri, 

makan makanan gizi seimbang dan tinggi protein seperti putih telur dan ikan 

gabus.  

Evaluasi terhadap asuhan yang telah diberikan pada Ny. E setelah 4 kali 

kunjungan, yaitu tidak terdapat masalah pada luka jahitan perineum, dan ibu telah 

beraktifitas seperti biasanya setelah 6 hari luka jahitan rapat dan kering. 

Simpulan setelah dilakukan Asuhan Kebidanan yang dilakukan pada Ny. E 

sudah tidak merasakan nyeri lagi, sudah mengerti cara perawatan luka dengan 

benar dan sudah mengerti pentingnya ASI ekslusif pada bayi. Saran yang 

diberikan penulis bagi PMB agar dapat meningkatkan kualitas pemberian 

pelayanan kesehatan dan bermanfaat bagi masyarakat serta tetap dapat 

meningkatkan sarana dan prasarana dalam melaksanakan pelayanan kesehatan 

yang lebih professional, meningkatkan komunikasi dengan masyarakat sehingga 

dapat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih optimal kepada masyarakat. 
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